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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis mengenai mekanisme transmisi kebijakan moneter di
Indonesia khususnya dengan jalur harga aset baik dari sisi konvensional maupun syariah, karena saat ini
Indonesia menggunakan sistem finansial ganda. Lebih lanjut lagi dari kedua sistem tersebut akan
dibandingkan untuk diukur tingkat efektifitas dalam mengendalikan tingkat inflasi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM) yang mana menggunakan variabel
seperti Indeks Harga Konsumsi (IHK), Sertifikat Bank Indonesia (SB1), saluran kredit bank umum (L oan),
Pasar Uang Antar Bank (PUAB), Jumlah Uang Beredar dalam arti luas (M2), Surat Berharga Negara (SBN)
dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dari sisi konvensional. Lalu dari sisi syariah terdapat IHK,
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), saluran kredit bank umum syariah (FINC), Pasar Uang Antar
Bank Syariah (PUAS), M2, repo Sertifikat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan Jakarta Islamic Index (JI1).
Dimana hasil penelitian menunjukan jika IHSG cukup signifikan untuk mempengaruhi IHK. Sedangkan Jil,
SBN dan SBSN tidak signifikan dalam mempengaruhi IHK.
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This research aims to conduct analysis on the mechanism of transmission of monetary policy in Indonesia,
especially with the price path of assets both from the conventional and sharia, because currently Indonesia
uses adual financial system. Moreover, the two systems will be compared to measured the level of
effectiveness in controlling the inflation rate. The method used in this research is the Vector Error
Correction Model (VECM) which uses variables such as the consumption price Index (CPl), the Bank
Indonesia certificate (SBI), the credit line of the Commercial Bank (Loan), the Interbank money Market
(PUAB), the Money supply in the broad (M2), state Securities (SBN) and composite stock price Index
(IDX) from the conventional side. Then from the sharia side, there are CPI, Bank Indonesia Sharia
certificate (SBIS), Sharia Bank financing (FINC), Shariainterbank money Market (PUAS), M2, National
Sharia certificate (SBSN) and Jakartalslamic Index (JII). Theresult is IHSG is significant to influence the
IHK. On the other hand JII, SBN and SBSN are not significant to influence IHK.
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